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Abstrak

Anemia pada kehamilan dapat berdampak serius terhadap kesehatan ibu dan janin.
Risiko yang dapat timbul antara lain kelahiran prematur, bayi berat lahir rendah (BBLR),
perdarahan postpartum, bahkan kematian ibu dan bayi. Oleh karena itu, pencegahan
anemia selama kehamilan merupakan langkah penting dalam upaya meningkatkan
kesehatan maternal dan neonatal. Penyebab terjadinya anemia pada kehamilan adalah
kurangnya kadar zat besi yang ada di dalam haemoglobin darah sehingga tidak
mencukupi asupan nutrisi dan O2 Untuk Kebutuhan ibu dan janin sehingga terjadi anemi
(Febriani et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan
self-assessment dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia. Desain penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test post-test.
Intervensi berupa edukasi dan panduan self-assessment diberikan kepada responden
yang terdiri dari ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada tingkat pengetahuan dan kepatuhan responden setelah dilakukan intervensi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan self-assessment efektif digunakan
sebagai strategi promotif untuk meningkatkan perilaku konsumsi tablet Fe pada ibu
hamil. Diharapkan metode ini dapat diterapkan secara lebih luas dalam program
kesehatan maternal di fasilitas pelayanan kesehatan.
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PENDAHULUAN

Anemia pada kehamilan adalah salah satu keadaan dimana kadar
haemoglobin dalam darah ibu hamil di bawah 11 gr/dl. Banyak hal yang dapat
menyebabkan keadaan anemi ini, namun sebagian besar (55,4%) ibu hamil tidak
mengetahui bahwa dirinya dalam keadaan anemi. (Natalia et al., 2022).

Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang masih menjadi perhatian global, khususnya di negara
berkembang seperti Indonesia. Menurut data World Health Organization (WHO),
prevalensi anemia pada ibu hamil secara global mencapai sekitar 40%, dengan
sebagian besar kasus disebabkan oleh defisiensi zat besi (WHO, 2021). Di
Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 melaporkan bahwa sekitar
48,9% ibu hamil mengalami anemia.

Anemia pada kehamilan dapat berdampak serius terhadap kesehatan ibu
dan janin. Risiko yang dapat timbul antara lain kelahiran prematur, bayi berat lahir
rendah (BBLR), perdarahan postpartum, bahkan kematian ibu dan bayi. Oleh
karena itu, pencegahan anemia selama kehamilan merupakan langkah penting
dalam upaya meningkatkan kesehatan maternal dan neonatal.
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Penyebab terjadinya anemia pada kehamilan adalah kurangnya kadar zat
besi yang ada di dalam haemoglobin darah sehingga tidak mencukupi asupan
nutrisi dan O2 Untuk Kebutuhan ibu dan janin sehingga terjadi anemi (Febriani et
al., 2021). Banyak hal yang dapat terjadi jika seorang ibu hamil mengalami anemi
baik dari trimester I, Il, [ll. Dampak dari anemi ini dapat terjadi pada ibunya sendiri
maupun pada bayi yang dikandungnya. Pada ibu saat hamil menyebabkan fisik
ibu kurang fit dalam mejalankan aktifitas karena kurangnya haemoglobin, pada
saat bersalin dapat terjadi perdarahan bahkan kematian ibu, sedangkan pada bayi
sendiri dapat terjadi abortus , premature, dan kematian janin dalam kandungan
(Natalia et al., 2022).

Angka kejadian anemia pada ibu hamil di Provinsi Kalimantan Tengah
pada tahun 2021 sebesar 14,7 % lebih tinggi dibandingkan tahun 2020 sebesar
14,3%, pada tahun 2022 sebesar 12,9%. Kemudian angka kejadian ibu hamil
anemia di Kota Palangka Raya pada tahun 2020 peringkat tertinggi sebesar
20.7%, Pada tahun 2021 sebesar 18,6%, pada tahun 2022 sebesar 8,7%.(Dinas
Kesehatan Kota Palangka Raya, 2020.) Data Laporan Kinerja Klinik Pratama
Harapan Bunda Tahun 2024 Total Kunjungan ANC Berjumlah 1.180 (100%)
dengan uraian jumlah ANC fisiologis 1.030 (87,3%) dan jumlah ANC dengan
Anemia 87 Orang (7,4%) 63 Orang (5,3%) sedangkan data laporan Kinerja Klinik
Prata Harapan Bunda Tahun 2025 bulan januari sampai dengan mei pelayanan
ANC Fisiologis 420 Orang dan Jumlah ANC Dengan Anemia 24 orang.Pada
tahun 2023 Rata-rata ibu hamil yang mendapatkan dan mengkonsumsi Tablet
Tambah Darah adalah 88,9%, angka ini masih dibawah target nasional yaitu 90%.
Program pemberian TTD pada ibu hamil merupakan program penting yang
bertujuan untuk mencegah anemia pada ibu hamil. ( Profil kesehatan Kabupaten
Kotawaringin barat 2023).

Kejadian anemi tidak akan dapat dihindari jika pengetahuan dan sikap ibu
hamil kurang tentang anemi pada kehamilan .Maka perlu dilakukan edukasi agar
pengetahuan ibu dapat meningkat. Hasil penelitian sebelumnya bahwa edukasi
yang dilakukan pada ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
hamil (Mirwanti et al., 2021). Edukasi dapat menggunakan media namun dengan
memberikan edukasi maka akan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
anemi (Siswati et al., 2021). Menurut penelitian lainnya ada pengaruh dari
pengetahuan ibu hamil tentang tablet Fe dalam pencegahan anemi pada
kehamilan (Purba, 2021). Berdasarkan informasi yang di peroleh terkait
permasalahan seperti yang telah di uraikan sebelumnya , Tim pengabdian
masyarakat ingin membantu permasalahan anemia pada ibu hamil di klinik
pratama harapan bunda

Salah satu strategi utama dalam mencegah anemia adalah dengan
membentuk kelas ibu hamil dengan menjalankan program dari pemerintah dalam
pencegahan anemi dengan mengkonsumsi tablet besi dengan 1 kali sehari setiap
hari selama kehamilan sampai konsumsi tablet fe 2 kali sehari untuk pengobatan
pada ibu hamil yang sudah anemi.

Pencegahan anemi juga dapat dilakukan dengan mengkonsumsi makanan
yang mengadung zat besi dengan cara yang benar agar zat besi dalam makanan
dapat diserap dengan baik. Selain dari pencegahan melalui konsumsi tablet FE
dan konsumsi makanan yang mengandung zat besi hal yang tidak kalah penting
adalah dengan mendeteksi secara dini bahwa keadaan ibu tidak dalam keadaan
anemi dengan melakukan pemeriksaan kadar haemoglobin (Suminar et al., 2021).
Dari uraian diatas sebagai upaya mencapai tujuan tersebut, maka di rasa perlu



untuk memberikan ruang khusus untuk ibu hamil sebagai wadah untuk
memberikan pengetahuan ibu hamil terhadap anemia dan pentingnya
mengkonsumsi tablet tambah darah selama kehamilan secara rutin serta dapat
mengetahui tanda-tanda anemia pada kehamilan dengan cara selft assessment agar
dapat mengetahui keadaannya secara dini dan memeriksakan kehamilannya ke
pelayanan kesehatan lebih lanjut.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan
one group pre-test post-test. Subjek penelitian adalah ibu hamil yang memenuhi
kriteria inklusi, dengan jumlah responden sebanyak 15 orang di Klinik Pratama
Harapan Bunda, selama bulan Juni 2025. Intervensi berupa edukasi mengenai
anemia dan pentingnya tablet Fe, serta lembar self-assessment harian yang diisi
selama 2 minggu. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan
kepatuhan, dianalisis secara deskriptif dan uji statistik paired t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan untuk
mengidentifikasi pengetahuan ibu hamil mengenai berbagai aspek penting dalam
perawatan kehamilan. Kuesioner yang disebarkan terdiri dari 10 pertanyaan yang
mencakup pemahaman ibu tentang pemeriksaan kehamilan yang seharusnya
dilakukan. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk menggali tingkat kesadaran
ibu hamil terhadap pentingnya pengetahuan ibu tentang anemia, kepatuhan
mengkonsumsi,kebutuhan nutrisi dan makanan yang banyak mengandung zat
besi serta tindakan preventif yang harus dilakukan selama masa kehamilan.
Beberapa aspek yang ditanyakan meliputi Pengertian anemia, resiko anemia,
penyebab anemia, factor-faktor yang memperngaruhi anemia, upaya pencegahan
anemia dan pentingnya tablet Fe. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai sejauh mana pengetahuan ibu hamil dalam menjaga
kesehatan diri dan janin, yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar untuk
meningkatkan layanan kesehatan ibu dan anak. Data diolah menggunakan
program bantu Statistical Product and Service Solutions (SPSS 27).
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Paired Samples Statistics

5td. 5td. Error

Mean M Deviation Mean
Pair 1 PRE TES 44.6067 15 10.60099 2.73716
POST TES 84.0000 15 10.55597 2.72554

Data diolah pribadi 2025

Hasil statistik pada tabel tersebut menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan antara skor rata-rata sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
intervensi pada sampel yang terdiri dari 15 responden. Pada pengukuran pre-test,
rata-rata skor adalah 44.66 dengan standar deviasi 10.60, yang menunjukkan
adanya variasi skor yang cukup besar di antara responden. Nilai standar error
sebesar 2.73 mengindikasikan ketepatan perkiraan rata-rata tersebut. Dan Pada
pengukuran Post-test, rata-rata skor adalah 84.00 dengan standar deviasi 10.55
dan nilai eror 2.72.



Paired Samples Correlations
N Correlation 5ig.
Pair 1  PRE TES & POST TES 15 077 786

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of

std. Std. Error the Diflererce Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 PRETES - POST TES -39.33333 14.37591 3.71184 -47.29444 -31.37222  -10.597 14 .000
Data diolah pribadi 2025

Berdasarkan hasil uji paired t-test, diperoleh nilai mean perbedaan antara
pre-test dan post-test sebesar -39.33, dengan standard deviation 14.37 dan
standard error mean 3.71. Hasil dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan
rentang antara -47.29 hingga -31.37. Nilai t yang dihasilkan adalah -10.597
dengan derajat kebebasan (df) 14 dan nilai signifikansi (Sig. 2- tailed) sebesar
0.000, yang berarti kurang dari 0.05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa perlakuan atau intervensi yang diberikan memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap variabel yang diukur, karena adanya
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Pengambilan data
dilakukan dengan pasangan sampel yang berasal dari subjek yang sama, di mana
setiap variabel diukur dalam situasi dan kondisi yang berbeda, namun tetap
sesuai dengan asumsi data berdistribusi normal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran angket
kepada ibu hamil, dapat diidentifikasi bahwa pengetahuan mereka mengenai
berbagai aspek penting dalam perawatan kehamilan sebelum dan sesudah
intervensi mengalami perubahan yang signifikan. Penelitian ini menggunakan
kuesioner yang mencakup 10 Kuesioner yang disebarkan terdiri dari 10
pertanyaan yang mencakup pemahaman ibu tentang pemeriksaan kehamilan
yang seharusnya dilakukan. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk menggali
tingkat kesadaran ibu hamil terhadap pentingnya pengetahuan ibu tentang
anemia, kepatuhan mengkonsumsi,kebutuhan nutrisi dan makanan yang banyak
mengandung zat besi serta tindakan preventif yang harus dilakukan selama masa
kehamilan. Beberapa aspek yang ditanyakan meliputi Pengertian anemia, resiko
anemia, penyebab anemia, factor-faktor yang memperngaruhi anemia, upaya
pencegahan anemia dan pentingnya tablet Fe.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 27, dengan
hasil pengujian statistik yang diperlihatkan dalam Tabel 4.1. Pada tahap pre- test,
nilai rata-rata skor responden adalah 3.40 dengan standar deviasi 0.737,
menunjukkan adanya variasi yang cukup besar di antara pengetahuan ibu hamil.
Setelah intervensi diberikan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan nilai rata-rata mencapai 12.00, serta standar deviasi 0.000,
yang berarti tidak ada variasi skor antar responden. Hal ini menunjukkan bahwa
semua responden berhasil memahami materi dengan baik setelah intervensi.




Hasil uji statistik paired t-test memperlihatkan bahwa nilai rata-rata
perbedaan antara pre-test dan post-test sebesar -39.33 dengan standar deviasi
14.37 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 (kurang dari 0.05).
Dengan nilai t sebesar -10.597 dan tingkat kepercayaan 95%, hasil ini
mengindikasikan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara sebelum dan
sesudah intervensi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang
dilakukan dalam bentuk edukasi atau pemberian informasi mengenai Anemia
pada kehamilan dan pentingnya konsumsi tablet fe pada kehamilan penting dalam
upaya meningkatkan layanan kesehatan ibu dan anak. Hasil ini diperkuat oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riaka De Fitri dkk, (2023) bahwa
program self-assesment atau self-efficacy yang diberikan kepada ibu hamil dapat
berpengaruh positif secara siignifikan.

KESIMPULAN

Pendekatan self-assessment terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah
sebagai upaya pencegahan anemia. Metode ini dapat dijadikan alternatif strategi
edukasi dan pemantauan mandiri yang dapat diterapkan dalam program
pelayanan kesehatan ibu di tingkat primer. Diperlukan penelitian lanjutan dengan
skala lebih besar untuk melihat efektivitas jangka panjangnya.
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